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ABSTRAK 
 
 

Pakaian adalah salah satu dari tiga kebutuhan pokok manusia yang memiliki peran 

yang sangat penting. Untuk dapat merealisasikan kemudahan dalam menjemur 

pakaian tanpa pantauan setiap saat dikarenakan sulitnya memprediksi cuaca 

diperlukan pengembangan pada tempat menjemur sesuatu. Salah satu upaya dalam 

pengembangannya adalah memanfaatkan sistem otomatisasi pada jemuran. Dengan 

adanya pengembangan yang baik dari alat yang difungsikan sebagai alat menjemur 

pakaian diharapkan masyarakat tidak perlu resah saat kondisi sedang hujan 

ditambah lokasi pengguna sedang tidak ada dirumah saat menjemur pakaian. Untuk 

mencapai sasaran tersebut maka sangat dibutuhkan sarana dan prasarana 

pendukung serta ditunjang oleh teknologi di bidang teknik mesin yang salah 

satunya sistem kontrol yang dapat dimanfaatkan untuk otomatisasi jemuran, yaitu 

berfungsi untuk membuka maupun menutup atap dan jemuran jika kondisi cuaca 

sedang panas, mendung ataupun hujan. Hal ini dilakukan karena adanya program 

perintah pada sistem yang diinput pada papan sistem kontrol sehingga terjadinya 

pembacaan pada sensor cahaya dan sensor air yang kemudian diproses oleh sistem 

kontrol sesuai dengan perintah yang sudah diinput. Maka dengan adanya sistem 

kontrol otomatisasi masyarakat tidak perlu resah mengenai jemuran yang ditinggal 

untuk bekerja atau hal lainnya. Maksud dari penelitian ini adalah mengetahui jenis 

perintah yang sesuai dengan kebutuhan untuk menjemur pakaian, mengetahui 

ambang batas nilai digital yang efektif pada sistem kontrol ini. 

 

Kata kunci : Sistem kontrol, arduino uno, otomatisasi, sensor, pakaian
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ABSTRACT 

 

 

Clothing is one of the three basic human needs that have a very important role. To 

be able to realize the ease of drying clothes without being monitored at any time 

due to the difficulty of predicting the weather, development is needed at the place 

of drying something. One of the efforts in its development is to utilize the automation 

system on the clothesline. With the good development of a tool that functions as a 

tool for drying clothes, it is hoped that people will not have to worry when 

conditions are rainy plus the location of the user is not at home when drying clothes. 

To achieve these goals, supporting facilities and infrastructure are needed and 

supported by technology in the field of mechanical engineering, one of which is a 

control system that can be used for clothesline automation, which functions to open 

or close the roof and clothesline if the weather conditions are hot, cloudy or rainy. 

This is done because of the command program on the system that is inputted on the 

control system board so that the reading of the light sensor and water sensor is then 

processed by the control system in accordance with the inputted command. So with 

the automation control system, people do not need to worry about clothespins left 

behind for work or other things. The purpose of this study is to determine the type 

of command that suits the needs of drying clothes, knowing the effective digital 

value threshold in this control system. 

 

Keywords: Control system, arduino uno, automation, sensor, clothes.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pakaian termasuk kedalam kebutuhan primer manusia yang harus dipenuhi. 

Secara biologis, pakaian mempunyai fungsi untuk melindungi tubuh dari cuaca, 

sinar matahari, debu serta gangguan binatang, melindungi tubuh dari benda – benda 

lain yang membahayakan kulit dan menutupi atau menyamarkan kekukarangan 

pemakainya (Ernawati, 2008) 

Pergantian musim yang tidak stabil mengakibatkan cuaca sulit di prediksi. 

Kondisi ini menjadi masalah utama bagi masyarakat yang sedang menjemur 

pakaian terutama pada saat cuaca buruk. Biasanya jika hendak berpergian, pakaian 

yang basah akan dijemur didalam rumah agar tidak terkena hujan. Hal tersebut 

mengakibatkan pakaian lembab menjadi berbau serta membutuhkan waktu yang 

lama agar dapat kering. (Yayan Hendrian, 2020, hal. 21) 

 Untuk menghindarinya diperlukan proses menjemur pakaian di luar 

ruangan agar pakaian dapat kering secara merata akibat pemanasan dari matahari. 

Maka dari itu diperlukan seseorang yang tinggal dirumah untuk menjaga pakaian 

agar tidak terkena hujan. Hal ini mengakibatkan pengeluaran bertambah, 

dikarenakan membutuhkan tenaga kerja lebih. (Yayan Hendrian, 2020, hal. 21) 

Salah satu cara untuk memecahkan masalah yang terjadi pada kasus tersebut 

adalah menggunakan sistem kontrol sebagai alat untuk membuat jemuran otomatis, 

yang berguna sebagai alat bantu meringankan pekerjaan dan tidak lagi perlu 

khawatir soal pakaian yang sedang dijemur ketika tidak ada orang dirumah, 

penggunaan jemuran otomatis ini dirasa cukup membantu untuk orang yang 

memiliki mobilitas yang tinggi 

Jemuran otomatis ini menggunakan sistem kontrol Arduino uno sebagai 

perangkat lunak yang akan menerima perintah dari sensor yang dipasangkan pada 

jemuran otomatis tersebut, sensor yang dipasang antara lain adalah sensor LDR atau 

Light Dependent Resistor, sensor LDR adalah salah satu jenis resistor yang nilai 

hambatannya dipengaruhi oleh cahaya yang diterima olehnya, LDR merupakan 

suatu jenis hambatan yang sangat peka terhadap cahaya. Sifat dari hambatan LDR 
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ini adalah nilai hambatannya akan berubah apabila terkena cahaya atau sinar (Deny 

Siswanto, 2015, hal. 67) 

Dari kejadian tersebut penulis ingin membuat jemuran pakaian otomatis. 

Alat tersebut akan menggunakan mikrokontroler Arduino uno, yang di lengkapi 

sensor hujan (raindrop) dan sensor LDR (Light Dependent Resistor) dengan 

menambahkan panel surya sebagai sumber daya alternatif. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas dan agar tujuan penelitian dapat tercapai 

dengan maksimal maka dapat dirumuskan permasalahannya yaitu : 

A. Bagaimana membuat program mikrokontroler Arduino Uno pada jemuran 

otomatis menggunakan sensor LDR dan Sensor hujan? 

B. Bagaimana membuat satu program yang dapat mengendalikan dua sensor 

sekaligus tanpa adanya error pada Arduino uno? 

  

1.3.  Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup penelitian ini meliputi : 

A. Menggunakan mikrokontroller Arduino Uno 

B. Menggunakan Sensor LDR (light dependent resistor) dan Sensor Hujan 

C. Menggunakan Motor servo MG996R sebagai penggerak atap dan 

jemuran 

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah : 

A. Membantu permasalahan masyarakat yang memiliki mobilitas tinggi 

saat cuaca tidak menentu 

B. Mengetahui hasil pengujian dan analisis program sistem kontrol 

Arduino uno pada prototype jemuran otomatis 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

 Dengan hal ini penelitian dapat digunakan sebagai pembelajaran bagi yang 

akan membuat jemuran otomatis, sehingga dengan adanya penelitian ini dapat 



 

3 

dipergunakan sebagai pembanding dengan penelitian sebelumnya ataupun yang 

akan datang dengan inovasi yang lebih baik. Alat ini nantinya dapat bermanfaat 

bagi : 

 

A. Masyarakat 

Manfaat dari pembuatan alat ini agar dapat menyelesaikan masalah 

masyarakat yang memiliki mobilitas tinggi, sehingga tidak dapat memantau 

pakaian yang sedang di jemur tanpa adanya tenaga kerja lebih. 

B. Universitas 

Sebagai sarana dan prasarana mahasiswa dalam mempelajari ataupun 

pengembangan mikrokontroler pada jemuran otomatis guna meningkatkan 

wawasan mahasiswa akan penggunaan mikrokontroler yang dapat 

diterapkan pada lingkungan universitas. 

C. Mahasiswa 

Sebagai acuan penelitian pada mikrokontroler Arduino uno menggunakan 

sensor LDR dan sensor hujan pada jemuran otomatis dan dapat diinovasikan 

kedepannya agar menjadi lebih baik lagi 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1.  Mikrokontroler Arduino 

 Arduino dikatakan sebagai sebuah platform dari physical computing  yang 

bersifat open source. Perlu dipahami bahwa kata “platform” disini adalah sebuah 

pilihan kata yang tepat. Arduino tidak hanya sekedar sebuah alat pengembangan, 

tetapi ia adalah kombinasi dari hardware, bahasa pemrograman dan Integrated 

development Environment (IDE) yang canggih. IDE adalah sebuah software yang 

sangat berperan dalam menulis program, meng-compile menjadi kode biner dan 

meng-upload ke dalam memory mikrokontroler. Ada banyak projek dan alat – alat 

dikembangkan oleh akademisi dan profesional dengan menggunakan Arduino, 

selain itu juga ada banyak modul – modul pendukung (sensor, tampilan, penggerak 

dan sebagainya) yang dibuat oleh pihak lain untuk bisa disambungkan dengan 

Arduino. Arduino berevolusi menjadi sebuah platform karena ia menjadi pilihan 

dan acuan bagi banyak praktisi. 

 Salah satu yang membuat Arduino memikat hati banyak orang adalah 

karena sifatnya yang open source, baik untuk hardware maupun software-nya. 

Diagram rangkaian elektronik Arduino digratiskan kepada semua orang. Kita bisa 

bebas men-download gambarnya, membeli komponen – komponennya, membuat 

PCB-nya dan merangkainya sendiri tanpa harus membayar kepada para pembuat 

Arduino. Sama halnya dengan IDE Arduino yang bisa di download dan diinstall 

pada komputer secara gratis. Kita patut berterima kasih kepada tim Arduino yang 

sangat dermawan membagi – bagikan kemewahan hasil kerja keras mereka kepada 

semua orang (Feri Djuandi, 2011). 

 Saat ini komunitas Arduino berkembang dengan pesat dan dinamis di 

berbagai belahan dunia. Bermacam – macam kegiatan yang berkaitan dengan 

projek – projek Arduino bermunculan dimana – mana, termasuk Indonesia. Yang 

membuat Arduino dengan cepat diterima oleh orang – orang adalah karena : murah 

dan mudah dipelajari 

 Arduino diciptakan untuk para pemula bahkan yang tidak memiliki basic 

bahasa pemrograman sama sekali karena menggunakan bahasa C++ yang telah 

dipermudah melalui library. Arduino menggunakan Software Processing yang 
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digunakan untuk menulis program ke dalam Arduino. Processing sendiri 

merupakan penggabungan antara bahasa C++ dan java. Software Arduino ini dapat 

di-install di berbagai operating sistem (OS) seperti : LINUX, Mac OS, Windows. 

Arduino tidak hanya sekedar sebuah alat pengembangan, tetapi kombinasi dari 

hardware, bahasa pemrograman dan Integrated Development Enviroment (IDE) 

yang canggih. IDE adalah sebuah software yang sangat berperan untuk menulis 

program, meng-compile menjadi kode biner dan mengupload ke dalam memori 

mikrokontroler (Bustommy, 2021). 

 

2.1.1 Jenis – jenis Arduino 

1.  Arduino  Uno 

Arduino Uno R3 adalah jenis Arduino UNO yang dikeluarkan pada tahun 

2011. R3 sendiri berarti revisi yang ke tiga. Mikrokontroler yang digunakan adalah 

ATmega328 keluaran Atmel. Mikrokontroler tersebut adalah mikrokontrole 8 bit 

(Arief, 2020). 

 
Gambar 2.1 Arduino Uno 

 

2. Arduino Due 

Arduino Due digunakan sebagai perangkat yang memproses data yang 

dihasilkan sensor. Arduino due yang digunakan mengaplikasikan mikrokontroller 

AT91SAM3X8E ARM Cortex-M3 32-bit. Kelebihan Arduino Due dibandingkan 

dengan Arduino lain adalah kecepatan Clock mencapai 85MHz (Irwan, 2018). 



6 
 

 
Gambar 2.2 Arduino Due 

 

3. Arduino Mega 

DF ROBOT ARDUINO Mega USB Microcontroller (ATMEGA 2560) adalah 

suatu mikrokontroler pada ATMEGA 2560 yang mempunyai 54 input/output 

digital yang mana 16 pin digunakan sebagai PWM keluaran, 16 masukan analog, 

dan di dalamnya terdapat 16 MHz osilator kristal, USB koneksi, Power, ICSP, dan 

tombol reset. Kinerja Arduino ini memerlukan dukungan mikrokontroler dengan 

menghubungkannya pada suatu komputer dengan USB kabel untuk 

menghidupkannya menggunakan arus AC atau DC dan bisa juga dengan 

menggunakan baterai (Imran, 2013). 

 
Gambar 2.3 Arduino Mega 

 

4. Arduino Leonardo 

Arduino Leonardo merupakan board Arduino jenis USB. Arduino ini 

menggunakan interface USB untuk men-download kode program. Arduino 

Leonardo adalah papan pengembang purnarupa dengan mikrokontoler berbasis 

ATMega32U4 dari Atmel. Papan ini memiliki 20 pin I/O digital dengan 7 di 

antaranya dapat digunakan sebagai keluaran PWM (Pulse Width Modulation) dan 

12 pin dapat digunakan sebagai masukan analog dengan ADC (Analog-to-Digital 

Converter) sepanjang 10 bit (Khoirun, 2015). 
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Gambar 2.4 Arduino Leonardo 

 

5. Arduino Fio 

Arduino Fio adalah salah satu Arduino yang digunakan untuk sistem atau 

rangkaian Wireless (Royhan, 2018). 

 
Gambar 2.5 Arduino Fio 

 

6. Arduino Lilypad 

Arduino Lilypad memiliki bentuk fisik yang unik yaitu berbentuk melingkar 

seperti pada foto dibawah (Royhan, 2018). 

 
Gambar 2.6 Arduino Lilypad 
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7. Arduino Nano 

Arduino Nano merupakan salah satu board Arduino yang menggunakan 

mikrokontroler ATmega328 untuk Arduino Nano 3.x dan ATmega168 untuk 

Arduino Nano 2.x (Yesi, 2020). 

 
Gambar 2.7 Arduino Nano 

 

Tabel 2.1 Spesifikasi Arduino Uno 

Mikrokontroller ATmega 328 

Operasi tegangan 5Volt 

Input tegangan Disarankan 7-11 Volt 

Input tegangan batas 6-20 Volt 

Pin I/O digital 14 (6 bisa untuk PWM) 

Pin Analog 6 

Arus DC tiap pin I/O 50Ma 

Arus DC Ketika 3.3 V 50Ma 

Memori flash 32 KB (ATmega 328) dan 0,5 KB 

digunakan oleh bootloader 

SRAM 2 KB (ATmega328) 

EEPROM 1 KB (ATmega328) 

Clock Speed 16 MHz 

   

2.2 Sensor Cahaya Atau LDR (Light Dependent Resistor) 

LDR (Light Dependent Resistor) adalah komponen elektronika yang pada 

dasarnya mempunyai sifat yang sama dengan resistor, hanya saja nilai resistensi 

dari LDR berubah-ubah sesuai dengan tingkat intensitas cahaya yang diterimanya. 

LDR merupakan sensor yang bekerja apabila terkena cahaya. LDR memiliki 

hambatan yang sangat tinggi jika tidak terkena cahaya dan memiliki hambatan yang 

sangat kecil jika terkena cahaya. Dari pengujian resistensi LDR, nilai resistensinya 

bisa mencapai 50  (ohm) dan batas resistensi tertinggi tak terhingga dalam data 

sheet resistensi LDR bisa mencapai lebih dari 1M . LDR yang memiliki hambatan 

tinggi saat cahaya kurang bisa mencapai 1M , akan tetapi saat LDR terkena 

cahaya hambatan LDR akan turun drastis hingga mencapai 1,5 - 0 (Nasrun, 

2017). 
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Gambar 2.8 Sensor LDR 

 

2.2.1 Fungsi sensor LDR 

Fungsi sensor LDR adalah digunakan untuk sensor cahaya. Pada berbagai 

piranti elektronik, komponen tersebut umumnya difungsikan seperti saklar 

otomatis. 

Sensor ini mempunyai kegunaan yang sangat luas salah satu yaitu sebagai 

pendeteksi cahaya (Desmira, 2022). 

 

2.2.2 Cara kerja sensor LDR 

Secara umum, cara kerja sensor LDR (Light Dependent Resistor) ini adalah 

mengubah energi foton menjadi elektron, umumnya satu foton dapat 

membangkitkan satu elektron (Desmira, 2022). 

 

2.2.3 Karakteristik sensor LDR 

 Sensor cahaya LDR adalah salah satu jenis resistor yang dapat mengalami 

perubahan resistensinya apabila mengalami perubahan penerimaan cahaya. 

Besarnya nilai hambatan pada sensor cahaya LDR tergantung pada besar kecilnya 

cahaya yang diterima oleh LDR itu sendiri. LDR sendiri disebut dengan alat atau 

sensor yang berupa resistor yang peka terhadap cahaya. Biasanya LDR terbuat dari 

Cadmium Sulfida yaitu merupakan bahan semi konduktor yang resistensinya 

berubah-ubah menurut banyaknya cahaya (sinar) yang mengenainya (Desmira, 

2022). 
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Tabel 2.2 Spesifikasi Sensor Cahaya (LDR) 

No Keterangan 

1 Vcc Positif 3-5 Volt 

2 Gnd Ground 

3 Do Digital output 0 dan 1 

4 Ao Analog output 

 

2.3 Sensor Raindrop atau Sensor Hujan 

Rangkaian detektor hujan merupakan rangkaian sederhana yang dapat 

mendeteksi telah terjadi hujan disekitar alat tersebut yang dipasang pada genting 

rumah. Pada dasarnya rangkaian detektor hujan ini mendeteksi adanya hujan 

melalui terhubungnya terminal sensor oleh air hujan. Sensor air pada rangkaian 

detektor hujan ini dapat dibuat dengan PCB kemudian di desain sedemikian rupa 

sehingga prinsip terjadinya hubungan antara 2 terminal pada saat terkena air 

terpenuhi (Iskandar, 2016). 

 

 
Gambar 2.9 Sensor Hujan 

 

Tabel 2.3 Spesifikasi Sensor Hujan 

No keterangan 

1 Vcc Positif 3-5 Volt 

2 Gnd Ground 

3 Do Digital output 0 dan 1 

4 Ao Analog output 

 

2.4 Motor Servo 

Motor servo adalah sebuah motor dengan sistem closed feedback dimana 

posisi dari motor akan diinformasikan kembali ke rangkaian kontrol yang ada di 

dalam motor servo. Motor ini terdiri dari sebuah motor, serangkaian gear, 
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potensiometer dan rangkaian kontrol. Potensiometer berfungsi untuk menentukan 

batas sudut dari putaran servo. Sedangkan sudut dari sumbu motor servo diatur 

berdasarkan lebar pulsa yang dikirim melalui kaki sinyal dari kabel motor. Tampak 

pada gambar dengan pulsa 1.5 ms pada periode selebar 2 ms maka sudut dari sumbu 

motor akan berada pada posisi tengah. Semakin lebar pulsa OFF maka semakin 

besar gerakan sumbu ke arah jarum jam dan semakin kecil pulsa OFF maka akan 

semakin besar gerakan sumbu ke arah yang berlawanan dengan jarum jam (Randi 

Yusuf, 2015). 

Motor servo biasanya hanya bergerak mencapai sudut tertentu saja dan tidak 

kontinyu seperti motor DC maupun motor stepper. Walau demikian, untuk 

beberapa keperluan tertentu, motor servo dapat dimodifikasi agar bergerak 

kontinyu. Pada robot, motor ini sering digunakan untuk bagian kaki, lengan atau 

bagian-bagian lain yang mampu bekerja dua arah (CW dan CCW) dimana arah dan 

sudut pergerakan rotornya dapat dikendalikan hanya dengan memberikan 

pengaturan duty cycle sinyal PWM pada bagian pin kontrolnya (Randi Yusuf, 

2015). 

 
Gambar 2.10 Motor Servo 
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BAB 3 

METODOLOGI 

 

 

3.1  Tempat Dan Waktu 

3.1.1  Tempat 

Tempat pembuatan dan kegiatan uji coba Prototype Jemuran Otomatis 

berbasis Arduino uno dengan power supply panel surya dilaksanakan di workshop 

Teknik, Fakultas Teknik Mesin, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jalan 

Muchtar Basri No.3 Medan Timur Sumatera Utara. 

3.1.2  Waktu 

Waktu pelaksanaan  pembuatan alat tersebut dalam penelitian ini dimulai 

Ketika spesifikasi alat ini telah disetujui oleh dosen pembimbing dan sampai 

dinyatakan selesai. 

Tabel 3.1 Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan Waktu 

1 2 3 4 5 6 

1 Studi Literatur       

2 Pembuatan Alat dan Pembimbingan       

3 Pengambilan Data dan Analisa       

4 Seminar Hasil       

5 Sidang Sarjana       

 

3.2  Bahan dan Alat 

3.2.1  Bahan yang digunakan 

1) Panel Surya 

Panel Surya adalah pembangkit listrik yang mampu mengubah dari sinar 

matahari menjadi arus listrik. Energi matahari sesungguhnya merupakan sumber 

energi yang paling menjanjikan karena sifatnya yang berkelanjutan serta jumlahnya 

yang sangat besar. 
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Gambar 3.1 Panel Surya 

 

2) Baterai 

Baterai adalah item yang berfungsi sebagai penyimpan daya listrik yang 

dihasilkan oleh panel surya, untuk diteruskan ke perangkat mikrokontroler. 

 
Gambar 3.2 Baterai 

 

3) Sensor Cahaya (LDR) 

Light Dependent Resistor atau disingkat dengan LDR adalah jenis Resistor 

yang nilai hambatan atau nilai resistansinya tergantung pada intensitas cahaya yang 

diterimanya. Nilai hambatan LDR akan menurun pada saat cahaya terang dan nilai 

hambatannya akan menjadi tinggi jika dalam kondisi gelap. Dengan kata lain, 

fungsi LDR (Light Dependent Resistor) adalah untuk menghantarkan arus listrik 

jika menerima sejumlah intensitas cahaya (Kondisi Terang) dan menghambat arus 
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listrik dalam kondisi gelap. Naik turunnya nilai hambatan akan sebanding dengan 

jumlah cahaya yang diterimanya. Pada umumnya, Nilai hambatan LDR akan 

mencapai 200 Kilo Ohm (kΩ) pada kondisi gelap dan menurun menjadi 500 

Ohm(Ω) pada kondisi cahaya terang. LDR (Light Dependent Resistor) yang 

merupakan komponen elektronika peka cahaya ini sering digunakan atau 

diaplikasikan dalam rangkaian elektronika sebagai sensor pada lampu penerangan 

jalan, lampu kamar tidur, rangkaian anti maling, shutter kamera, alarm, dan lain 

sebagainya. 

 
Gambar 3.3 Sensor Cahaya (LDR) 

 

4) Sensor Air (Raindrops Detection) 

Sensor hujan MH-RD adalah sensor yang difungsikan mendeteksi ada 

tidaknya konisi rintik hujan, yang dimana dimanfaatkan dalam berbagai aplikasi 

mulai dari yang sederhana hingga aplikasi yang kompleks. 

Fungsi masing-masing port : 

- Ground sebagai arus pin ground 

- Signal sebagai pin input 

- Vcc sebagai input masuknya catu daya 

- Tegangan : 3,3 V – 5 V 

- Dimensi : Sensor (5cm x 4cm), Signal conditioner (3,2cm x 1,4cm) 

- Potensio : mengatur sensitivitas module 

(Faisal Syafar, 2021). 
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Gambar 3.4 Sensor Hujan 

 

5) Arduino Uno 

Arduino Uno adalah papan terbaik untuk memulai dengan belajar elektronik 

dan coding. Papan jenis ini yang paling kuat dan yang paling banyak digunakan 

dari seluruh keluarga Arduino (Obi, 2017). 

 
Gambar 3.5 Arduino Uno 

 

6) Motor Servo 

Motor Servo atau penarik jemuran sebagai output dari sistem yang dibuat, 

dimana motor DC ini akan hidup atau menarik pakaian apabila ada input dari sensor 

air dan sensor LDR. 
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Gambar 3.6 Motor Servo MG996R 

 

7) Kabel 

Kabel berfungsi sebagai penerus daya dan berfungsi juga sebagai pengirim 

dan penerima data dari sensor untuk diterima oleh controller, maupun data yang 

dikirim dari controller menuju actuator atau output lainnya. 

 
Gambar 3.7 Kabel Data USB 

 

8) Pin konektor 

Pin konektor adalah alat yang berfungsi sebagai penghubung kabel dengan 

socket. 

 
Gambar 3.8 Pin Konektor 
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9) Buck Converter 

Buck Converter berfungsi untuk menurunkan atau menaikkan tegangan DC 

pada nilai tertentu menjadi tegangan DC yang lebih rendah maupun lebih tinggi. 

Buck Converter yang digunakan pada penelitian ini yaitu tipe LM2596. 

 
Gambar 3.9 Buck Konverter 

 

3.2.2  Alat Penelitian 

1) Mesin bor 

Mesin bor adalah sebuah sebuah alat perkakas dengan gerakan memutarkan 

alat pemotong yang digunakan dalam pengerjaan pengeboran atau membuat lubang 

pada suatu benda dengan bentuk alur lingkaran. Selain itu, mesin bor juga berfungsi 

untuk membuat alur, perluasan, dan menghaluskan secara presisi. 

 
Gambar 3.10 Mesin Bor 
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2) Mesin gerinda dan Batu Gerinda 

Mesin gerinda pada prinsipnya adalah salah satu mesin perkakas yang 

dipergunakan untuk mengasah maupun memotong benda kerja dengan tujuan 

mempermudah pekerjaan. Pada mesin gerinda terdapat batu gerinda yang berputar 

serta bersentuhan dengan obyek atau bahan yang ingin dibentuk maupun diubah 

sesuai dengan keperluan maupun yang dibutuhkan. 

 
Gambar 3.11 Mesin Gerinda dan Batu Gerinda 

 

3) Tang Potong 

Tang potong (cutting pliers) merupakan salah satu jenis tang yang berfungsi 

untuk memotong logam-logam yang kecil seperti untuk memotong kawat, 

memotong kabel dan lain sebagainya. Pada bagian rahang dari tang ini memiliki 

bentuk rahang yang tajam dan runcing. 

 
Gambar 3.12 Tang Potong 
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4) Amplas 

Amplas adalah suatu alat kerja yang terbuat dari kertas atau kain yang telah 

ditambahkan dengan bahan yang kasar seperti butiran pasir sehingga bisa disebut 

juga dengan kertas pasir. Amplas berfungsi untuk menghaluskan permukaan benda 

dengan cara menggosokkan permukaan kasarnya ke permukaan suatu benda. 

 
Gambar 3.13 Amplas 

 

5) Penggaris 

Penggaris atau mistar adalah sebuah alat pengukur dan alat bantu gambar 

untuk menggambar garis lurus. Terdapat berbagai macam penggaris, dari mulai 

yang lurus sampai yang berbentuk segitiga (biasanya segitiga siku-siku sama kaki 

dan segitiga siku-siku 30°–60°). Penggaris dapat terbuat dari plastik, logam, 

berbentuk pita dan sebagainya. Juga terdapat penggaris yang dapat dilipat. 

 
Gambar 3.14 Penggaris 

 

6) Spidol 

Spidol adalah sejenis pena yang memiliki sumber tinta sendiri dan ujungnya 

terbuat dari serat berpori dan ditekan seperti kain. Spidol permanen terdiri dari 

wadah (kaca, aluminium atau plastik) dan inti dari bahan penyerap. Isi ini berfungsi 

sebagai wadah tinta. Bagian atas spidol mengandung mata pena yang dibuat pada 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kertas
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasir
https://id.wikipedia.org/wiki/Kertas_pasir
https://id.wikipedia.org/wiki/Alat_pengukur
https://id.wikipedia.org/wiki/Alat
https://id.wikipedia.org/wiki/Plastik
https://id.wikipedia.org/wiki/Logam
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waktu sebelumnya dari bahan yang terasa keras, dan sebuah penutup untuk 

mencegah spidol mengering. 

 
Gambar 3. 15 Spidol 

 

7) Fire Torch (Alat Pemanas) 

Alat untuk memancarkan panas atau menyebabkan benda lain untuk 

mencapai suhu yang lebih tinggi. Fire torch memancarkan udara panas pada 

ujungnya dengan cara menghisap udara sekitar lalu dipanaskan di dalam heat gun 

sehingga menghasilkan udara panas. Biasanya mempunyai dua pengaturan, yaitu 

yang pertama 120W-1000W, kecepatan angin 250 L/min, dengan suhu 100-400ºC. 

 
Gambar 3.16 Fire Torch (Alat Pemanas) 
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8) Kacamata safety 

Kacamata safety mempunyai fungsi untuk melindungi mata saat melakukan 

suatu pekerjaan yang melibatkan mata, dengan memakai kacamata ini mata dapat 

terlindungi dari benda-benda hasil dari potongan-potongan / gram benda kerja. 

 
Gambar 3.17 Kacamata Safety 

 

9) Sarung Tangan 

Sarung tangan adalah sejenis pakaian yang menutupi tangan. Fungsi sarung 

tangan ialah untuk melindungi sang pemakai dari pengaruh lingkungan kerja dan 

melindungi lingkungan dari tangan sang pemakai. Ada beberapa jenis sarung 

tangan sesuai dengan kegunaannya yaitu sarung tangan, termis, mekanis, kimia dan 

pelindung infeksi. 

 
Gambar 3.18 Sarung Tangan 
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10) Solder 

Solder merupakan jenis alat panas yang mengubah energi listrik menjadi 

energi panas (kalor). Bagian utama dari alat solder adalah elemen solder atau 

elemen pemanas yang berfungsi sebagai penentuk tinggi rendahnya suhu. Jika pada 

solder terdapat tegangan yang besar, maka untuk suhu yang dihasilkan pun akan 

semakin tinggi. 

 

Gambar 3.19 Solder 

 

11) Multitester 

Multitester yang menggunakan jarum petunjuk dan skala pengukuran. 

Prinsip kerja multimeter analog berdasarkan pada kumparan yang terhubung dan 

tersambung dengan jarum penunjuk. Letak kumparan berada di antara kutub 

magnet. 

 
Gambar 3.20 Multitester 
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12) Laptop 

Laptop digunakan sebagai media pemrograman Arduino yang akan 

diaplikasikan pada mikrokontroller jemuran otomatis. 

 
Gambar 3.21 Laptop 

 

13) Software Arduino IDE 

Software Arduino IDE berfungsi sebagai media komunikasi pemrograman 

dengan board Arduino. 

 
Gambar 3.22 Software Arduino IDE 
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3.3  Bagan Alir Penelitian 

 Agar penelitian dapat berjalan sistematis, maka diperlukan bagan alir 

penelitian atau langkah-langkah penelitian. Adapun diagram alir penelitian sebagai 

berikut : 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                

 

 

  

  Tidak 

 

 Ya 

 

 

 

 

 

  

Studi Literatur 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan 

MULAI 

SELESAI 

Pengujian Alat 

Set-up Alat 

Pengambilan 

Data 

Analisis 
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3.4 Rancangan Penelitian 

 

 
Gambar 3.23 Desain Jemuran Tampak Depan 

 

 
Gambar 3.24 Desain Jemuran Tampak Kiri 
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Gambar 3.25 Set-up Rangkaian Penelitian 

 

 Keterangan gambar di atas terdiri dari : 

1.  Panel Surya 

2. Solar Charge Controller 

3. Baterai 

4. Mikrokontroler Arduino Uno 

5. Motor Servo 

6. Buck Converter DC 

7. Sensor LDR 

8. Sensor Hujan  

1 

2 

3 

4 

5 6 7 

8 
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3.5 Prosedur Pengujian 

 Uji coba analisis sistem kontrol pada Arduino uno dengan menggunakan 

metode trial and error pada penjemuran otomatis 

1. Menyiapkan bahan uji 

2. Merakit bahan yang telah disiapkan 

3. Install software untuk input program 

4. Mulai menginput program 

5. Menguji dan menganalisa berjalannya program 

6. Perbaikan dan peningkatan yang diperlukan pada program 

7. Melakukan uji ulang sebanyak yang diperlukan 

8. Penarikan kesimpulan 



28 
 

BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Cara kerja sistem jemuran otomatis berbasis Arduino uno 

Pada jemuran otomatis ini menggunakan sensor LDR dan sensor air yang 

berfungsi untuk mendeteksi cahaya dan air dengan memberikan sinyal kepada 

mikrokontroler untuk berjalannya perintah yang telah diinput. Penelitian ini 

menggunakan Arduino uno sebagai mikrokontroler. Rancangan sistem ini adalah 

rancangan keseluruhan alat yang terhubung dengan mikrokontroler Arduino uno 

yang dibuat dalam bentuk rangkaian. 

 

Keterangan rangkaian : 

1. Jemuran yang telah dibuat memiliki dudukan untuk peletakan 4 buah 

motor servo sebagai output 

2. Sensor LDR dan sensor air berfungsi memberi sinyal input kepada 

mikrokrontroler 

3. Kabel jumper menghubungkan rangkaian Arduino uno dengan sensor 

pada jemuran 

4. Rangkaian Arduino uno 

 

4.2  Instalasi alat 

Berikut komponen – komponen yang akan digunakan pada Arduino uno 

untuk merangkai jemuran otomatis : 

1. 1 buah Arduino uno. 

2. 1 buah kabel USB downloader. 

3. 1 buah sensor LDR ( light dependent resistor ) 

4. 1 buah sensor air 

5. 2 buah potensioner 

6. 4 buah motor servo 

7. 14 buah kabel jumper 
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Gambar 4.1 Skema rangkaian mikrokontroler 

 

 
Gambar 4.2 Proses merakit bahan uji 

Keterangan : 

Tabel 4.1 Penyusunan rangkaian Sensor LDR ke Arduino uno 

Sensor LDR Modul sensor Arduino uno 

Vcc Vcc Power 3.3v 

Ground Ground Ground 

- A0 A0 
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Tabel 4.2 Penyusunan rangkaian sensor hujan ke Arduino uno 

Sensor Hujan Modul sensor Arduino uno 

Vcc Vcc Power 5 v 

Ground Ground Ground 

- A0 Pin 9 

 

Tabel 4.3 Penyusunan rangkaian motor servo 1 ke Arduino uno 

Motor Servo Potensiometer Arduino uno 

Kutub Positif (+) Kutub Positif (+) - 

Kutub Negatif (-) Kutub Negatif (-) - 

Kutub Sinyal - Pin Digital PWM ~3 

 

Tabel 4.4 Penyusunan rangkaian motor servo 2 ke Arduino uno 

Motor Servo Potensiometer Arduino uno 

Kutub Positif (+) Kutub Positif (+) - 

Kutub Negatif (-) Kutub Negatif (-) - 

Kutub Sinyal - Pin Digital PWM 4 

 

Tabel 4.5 Penyusunan rangkaian motor servo 3 ke Arduino uno 

Motor Servo Potensiometer Arduino uno 

Kutub Positif (+) Kutub Positif (+) - 

Kutub Negatif (-) Kutub Negatif (-) - 

Kutub Sinyal - Pin Digital PWM ~5 

 

Tabel 4.6 Penyusunan rangkaian motor servo 4 ke Arduino uno 

Motor Servo Potensiometer Arduino uno 

Kutub Positif (+) Kutub Positif (+) - 

Kutub Negatif (-) Kutub Negatif (-) - 

Kutub Sinyal - Pin Digital PWM ~6 

 

4.3   Membuat Program 

Dalam membuat program pada jemuran otomatis berbasis mikrokontroler 

Arduino uno diperlukan sebuah program keseluruhan dari semua komponen yang 

dituliskan di dalam Arduino software IDE yang dapat di install melalui website 

Arduino.cc, adapun program yang sudah dibuat dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 
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Gambar 4.3 Proses install software Arduino IDE 

 

 
Gambar 4.4 Proses pembuatan dan penginputan program Arduino 

 

4.3.1 Pengujian Program Pertama 

 

#include <Servo.h> 

 

Servo servo1; 

Servo servo2; 

Servo servo3; 

Servo servo4; 

 

int ldrPin = A0;    // Pin analog untuk sensor LDR 

int rainPin = 9;    // Pin digital untuk sensor hujan 

int ldrThreshold = 300;     // Ambang batas nilai LDR 

int rainThreshold = 100;      // Ambang batas sensor hujan 

 

void setup() { 

  servo1.attach(3); // Jemuran Kiri 

  servo2.attach(4); // atap kanan 

  servo3.attach(5); // atap Kiri 

  servo4.attach(6); // Jemuran kanan 

   

  pinMode(ldrPin, INPUT); 
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    } 

 

void loop() { 

 int ldrValue = analogRead(ldrPin); 

 int rainValue = digitalRead(rainPin); 

 

 

  if (ldrValue > ldrThreshold && rainValue == HIGH) { 

    servo1.write(180);     // jemuran kiri tutup 

    servo2.write(180);     // atap kanan tutup 

    servo3.write(30);     // atap kiri tutup 

    servo4.write(30);     // jemuran kanan tutup 

  } 

  // Jika nilai sensor hujan aktif (terdeteksi hujan) 

  if (rainValue == LOW) { // Hujan, Atap Tutup 

    servo1.write(180);    // Jemuran kiri tutup 

    servo2.write(180);    // Atap Kanan tutup 

    servo3.write(30);    // atap kiri tutup 

    servo4.write(30);    // Jemuran  kanan tutup 

  } 

  //(cerah, Atap Buka) 

  else { 

    servo1.write(30);   // jemuran kiri 

    servo2.write(30);   // atap kanan 

    servo3.write(180);   // atap kiri 

    servo4.write(180);   // Jemuran kanan 

  } 

   

  delay(1000); 

} 

 

Pada pengujian program diatas, tidak maksimal karena tidak sensitifnya nilai 

ambang batas digital pada sensor LDR, dan juga pada sudut putaran motor servo 

tidak membuka maupun menutup secara maksimal dan serentak, dan tidak adanya 

program yang memuat monitoring (Serial Monitor) pada kondisi aktual. 
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Gambar 4.5 Menguji dan menganalisa berjalannya program 

 

4.3.2 Pengujian Program Kedua 

 

#include <Servo.h> 

 

Servo servo1; 

Servo servo2; 

Servo servo3; 

Servo servo4; 

int ldrPin = A0;    // Pin analog untuk sensor LDR 

int rainPin = 9;    // Pin digital untuk sensor hujan 

int ldrThreshold = 100;     // Ambang batas nilai LDR 

int rainThreshold = 100;      // Ambang batas sensor hujan 

void setup() { 

  servo1.attach(3); // Jemuran Kiri 

  servo2.attach(4); // atap kanan 

  servo3.attach(5); // atap Kiri 

  servo4.attach(6); // Jemuran kanan 

   

  pinMode(ldrPin, INPUT); 

   

  Serial.begin(9600); 

} 

 

void loop() { 

 int ldrValue = analogRead(ldrPin); 

 int rainValue = digitalRead(rainPin); 
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  Serial.print("LDR Value: "); 

  Serial.println(ldrValue); 

  Serial.print("Rain Value: "); 

  Serial.println(rainValue);  // Jika nilai sensor hujan HIGH (Mendung) 

  if (ldrValue > ldrThreshold && rainValue == HIGH) { 

    Serial.println("Mendung"); 

    servo1.write(180);     // jemuran kiri tutup 

    servo2.write(70);     // atap kanan tutup 

    servo3.write(0);     // atap kiri tutup 

    servo4.write(0);     // jemuran kanan tutup 

  } 

  // Jika nilai sensor hujan aktif (terdeteksi hujan) 

  if (rainValue == LOW) { // Hujan, Atap Tutup 

    Serial.println("Hujan"); 

    servo1.write(180);    // Jemuran kiri tutup 

    servo2.write(70);    // atap Kanan tutup 

    servo3.write(0);    // atap kiri tutup 

    servo4.write(0);    // Jemuran  kanan tutup 

  } 

  //(cerah, Atap Buka) 

  else { 

    Serial.println("No trigger"); 

    servo1.write(0);   // jemuran kiri 

    servo2.write(0);   // atap kanan 

    servo3.write(70);   // atap kiri 

    servo4.write(180);   // Jemuran kanan 

  } 

   

  delay(1000); 

} 

 

Pada pengujian progam kedua masih dapat dikatakan kurang maksimal untuk 

digunakan sebagai jemuran otomatis, dikarenakan nilai ambang batas sensor LDR 

masih belum terlalu sensitif dengan kondisi cuaca dilokasi pengujian. Nilai sudut 

yang cocok dapat ditemukan yaitu 70   dan 180   antar dinamo. 
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Gambar 4.6 Melakukan peningkatan pada program dan melakukan uji ulang 

sebanyak yang diperlukan 
 

4.3.3 Pengujian Program Ketiga 

 

 
Gambar 4.7 Program ambang batas LDR 70 
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Gambar 4.8 Program Serial.print sebagai monitoring nilai digital LDR 

 

 
Gambar 4.9 Program menggunakan else if dan else di akhir 
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#include <Servo.h> 

 

Servo servo1; 

Servo servo2; 

Servo servo3; 

Servo servo4; 

 

int ldrPin = A0;            // Pin analog untuk sensor LDR 

int rainPin = 9;            // Pin digital untuk sensor hujan 

int ldrThreshold = 70;      // Ambang batas nilai LDR 

int rainThreshold = 100;    // Ambang batas sensor hujan 

 

void setup() { 

  servo1.attach(3);         // Jemuran Kiri 

  servo2.attach(4);         // atap kanan 

  servo3.attach(5);         // Atap Kiri 

  servo4.attach(6);         // Jemuran kanan 

   

  pinMode(ldrPin, INPUT); 

   

  Serial.begin(9600);       // Menentukan kecepatan dan penerimaan data melalui port 

} 

 

void loop() { 

 int ldrValue = analogRead(ldrPin); 

 int rainValue = digitalRead(rainPin); 

 

  Serial.print("LDR Value: ");  // mengirimkan data nilai LDR ke port serial 

  Serial.println(ldrValue);     // menampilkan nilai data LDR ke serial monitor 

  Serial.print("Rain Value: ");// mengirimkan nilai data sensor air ke serial monitor 

  Serial.println(rainValue);    //  menampilkan nilai data sensor air ke serial monitor 

 

  if (ldrValue > ldrThreshold && rainValue == HIGH) {   // Jika nilai sensor hujan 

HIGH (Sedang Mendung) 

    Serial.println("Mendung"); 

    servo1.write(180);     // jemuran kiri tutup 

    servo2.write(70);     // atap kanan tutup 

    servo3.write(0);     // atap kiri tutup 

    servo4.write(0);     // jemuran kanan tutup 

  } 

   

  else if (rainValue == LOW) { // Jika nilai sensor hujan aktif (terdeteksi Hujan) 

    Serial.println("Hujan"); 

    servo1.write(180);    // Jemuran kiri tutup 

    servo2.write(70);    // Atap Kanan tutup 

    servo3.write(0);    // Atap kiri tutup 

    servo4.write(0);    // Jemuran  kanan tutup 

  } 
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   else {                // Jika kondisi tidak seperti kedua diatas (Cuaca Cerah) 

    Serial.println("Cuaca Normal"); 

    servo1.write(0);   // jemuran kiri 

    servo2.write(0);   // atap kanan 

    servo3.write(70);   // atap kiri 

    servo4.write(180);   // Jemuran kanan 

  } 

   

  delay(1000); 

} 

 

Pada pengujian program ketiga ini telah mendapatkan hasil yang diinginkan 

dan sesuai dengan kondisi cuaca di sekitar, untuk nilai ambang batas LDR dapat 

digunakan dengan nilai digital 70, untuk putaran motor servo dapat digunakan pada 

70dan 180 antar motor servo dan juga untuk logika if dan if tidak dapat 

digunakan secara bersamaan, maka dari itu peneliti menggunakan if pada perintah 

pertama, else if untuk perintah kedua dan else untuk perintah ketiga. 

 

4.4  Penjelasan Program, Pengujian dan Hasil 

Dalam pembuatan program Arduino, kita harus terlebih dahulu memahami 

serta mengetahui dasar – dasar dari program komponen yang kita buat. Berikut 

adalah penjelasan mengenai program masing – masing yang sudah peneliti buat : 

 

 
Gambar 4.10 Proses pengujian program 
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4.4.1 Pengujian Sensor LDR 

Pengujian sensor LDR dilakukan untuk mengetahui kelayakan sensor ini 

untuk penelitian. Untuk itu rangkaian ini akan diuji sesuai kebutuhan program yang 

peneliti rancang yaitu batas ambang minimal yang dapat dideteksi oleh sensor LDR 

adalah 70 nilai digital. Apabila lebih dari itu maka serial monitor akan menampilkan 

keterangan bahwa kondisi dalam keadaan mendung. 

 
Gambar 4.11 Pengujian sensor LDR 

 

4.4.2 Hasil Pengujian Sensor LDR 

Dari hasil pengujian sensor LDR, dapat disimpulkan bahwa sistem bekerja 

dimana keluaran dari seluruh kondisi bekerja sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya yaitu sensor dapat mendeteksi cahaya dan Serial monitor menampilkan 

nilai digital dengan ketentuan seperti gambar dibawah ini. 
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Gambar 4.12 Sensor LDR Mendeteksi Cuaca Normal 

 

 
Gambar 4.13 Sensor LDR Mendeteksi Kondisi Sedang Mendung (Malam) 

 

4.4.3 Pengujian Sensor Hujan 

Pada pengujian ini, jika sensor mendeteksi turun nya hujan maka lampu LED 

pada modul akan menyala. Tapi jika sensor tidak mendeteksi adanya hujan maka 

lampu LED tidak akan menyala. 
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Gambar 4.14 Pengujian Sensor Hujan 

 

4.4.4 Hasil Pengujian Sensor Hujan 

Dari pengujian sensor hujan, dapat disimpulkan bahwa sistem bekerja dimana 

keluaran atau output dari seluruh kondisi bekerja sesuai dengan kondisi sebenarnya 

dan hasil pengujian sensor hujan yang didapatkan, yaitu sensor hujan dapat 

mendeteksi air yang menyentuh permukaan sensor dan Serial monitor 

menampilkan kondisi hujan atau tidak dengan ketentuan seperti gambar dibawah 

ini. 

 

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Sensor Hujan 

Kondisi Indikator Serial Monitor 

Tidak hujan Cuaca Normal 

Hujan Hujan 

 

4.4.5 Pengujian Motor Servo 

Pada pengujian ini, sesuai kebutuhan program yang telah dibuat oleh peneliti 

yaitu jika sensor mendeteksi cuaca sedang normal, mendung ataupun hujan, maka 

motor servo akan bergerak sesuai dengan perintah yang telah dibuat. 
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Gambar 4.15 Pengujian Motor Servo 

 

4.4.6 Hasil Pengujian Motor Servo 

Hasil pengujian motor servo adalah sistem bekerja berdasarkan input dari 

sensor yang bekerja sesuai dengan kondisi sebenarnya dan hasil pengujian motor 

servo yang didapatkan, yaitu motor servo akan bergerak dengan sudut yang sudah 

ditentukan dalam program jika sensor LDR dan sensor hujan mengirimkan sinyal 

outputnya berupa intensitas cahaya dan air. Berikut tabel hasil pengujian motor 

servo. 

 

Tabel 4.8 Hasil uji sudut motor servo 

Kondisi Pergerakan motor servo Pergerakan atap dan 

jemuran 

Cuaca Normal 0  Terbuka 

Mendung 70  dan 180  Tertutup 

Hujan 70  dan 180  Tertutup 
 

4.5 Pengujian Alat Secara Keseluruhan 

Setelah beberapa bagian teruji dengan baik dan mampu berjalan sesuai 

harapan peneliti, selanjutnya peneliti akan menguji sistem secara keseluruhan 

apakah ketiga bagian tersebut mampu berjalan dengan baik dan mampu 
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menjalankan setiap proses yang seperti peneliti inginkan. Berikut hasil dari bahasa 

program yang sudah diuji secara keseluruhan 

 
Gambar 4.16 Pengujian sensor LDR pada kondisi tidak menerima cahaya 

(mendung), atap dan jemuran akan tertutup 

 

 
Gambar 4. 17 Pengujian sensor LDR saat kondisi cuaca sedang normal, atap dan 

jemuran akan terbuka 
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Gambar 4.18 Pengujian Sensor hujan saat terkena air maka atap dan jemuran akan 

tertutup 

 

 
Gambar 4.19 Tampilan jemuran tampak depan 

 

 
Gambar 4.20 Tampilan jemuran tampak kiri 
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4.6  Hasil Pengujian Program Kepada Sensor Secara Keseluruhan 

   Setelah beberapa bagian teruji dengan baik, pengujian program secara 

keseluruhan dilakukan dengan beberapa kondisi, yaitu saat cuaca normal, mendung, 

hujan dan kondisi hujan panas disaat yang bersamaan. 

 

Tabel 4.9 Hasil pengujian program secara keseluruhan 

NO Sensor Nilai 

Digital 

Sensor 

Kondisi Motor 

Servo 

Atap 

Motor 

Servo 

Atap 

Motor 

Servo 

Jemuran 

Motor 

Servo 

Jemuran 

Atap dan 

jemuran 

1 Sensor 

LDR 

Dibawah 

70 

Cuaca 

Cerah 

Servo 

Atap 

kanan  0

  

Servo 

Atap 

kiri    70

  

Servo 

Jemuran 

kanan  180

  

Servo 

Jemuran 

kiri 0  

Terbuka 

 

2 Sensor 

Hujan 

High 

3 Sensor 

LDR 

Diatas 70 Cuaca 

Mendung 

Servo 

Atap 

kanan 

70  

Servo 

Atap 

kiri 0  

Servo 

Jemuran 

kanan 0  

Servo 

Jemuran 

kiri 180  

Tertutup 

4 Sensor 

Hujan 

High 

5 Sensor 

LDR 

Diatas 70 Cuaca 

Hujan 

Servo 

Atap 

kanan 

70  

Servo 

Atap 

kiri 0  

Servo 

Jemuran 

kanan 0  

Servo 

Jemuran 

kiri 180  

Tertutup 

6 Sensor 

Hujan 

Low 

7 Sensor 

LDR 

Dibawah 

70 

Cuaca 

Hujan 

Panas 

Servo 

Atap 

kanan 

70  

Servo 

Atap 

kiri 0  

Servo 

Jemuran 

kanan 0  

Servo 

Jemuran 

kiri 180  

Tertutup 

8 Sensor 

Hujan 

Low 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan pada penelitian ini  dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengujian yang telah peneliti lakukan tentang analisis  

mikrokontroler Arduino uno dengan sensor LDR dan sensor hujan sebagai 

input untuk jemuran otomatis yang menggunakan 4 buah motor servo 

sebagai output, dimana 2 sensor ini dapat digunakan secara bersamaan 

walaupun dengan beda fungsi sebagai sinyal untuk menggerakkan motor 

servo pada jemuran otomatis. 

2. Sensor LDR menampilkan nilai digital dari 0 sampai 1023 yang dikonversi 

dari tegangan (V) oleh Arduino uno, sehingga dalam pengujian ini dapat 

berjalan baik dengan nilai ambang batas ketentuan bekerjanya jemuran 

dengan nilai digital 70. 

3. Sistem ini tidak dapat bekerja apabila tidak tersedia aliran listrik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan pada penelitian ini, peneliti 

memberikan saran yaitu dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu 

para pembaca atau peneliti sehingga dapat melakukan penelitian hal yang sama atau 

yang berkaitan dengan objek penelitian ini. Jemuran otomatis ini masih banyak 

sekali kekurangannya sehingga dibutuhkan pengembangan lagi agar dapat 

digunakan yang akan mempermudah pekerjaan dalam rumah tangga. 
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